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3.1 Kerangka Konseptual
Berikut adalah kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel bebas (motivasi, pengetahuan, sikap, jenis kelamin, lama

menderita diabetes melitus) dengan variabel terikat (kepatuhan minum obat).
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada Health Belief Model
yang menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi, keyakinan,
dan faktor pendorong yang dapat menjadi sasaran intervensi. Variabel pengetahuan,
motivasi, dan sikap dipertahankan karena berperan dalam membentuk kepatuhan
pengobatan, yaitu pengetahuan meningkatkan pemahaman pasien mengenai
penyakit dan terapi, motivasi sebagai dorongan internal menjalani pengobatan
jangka panjang, serta sikap mencerminkan persepsi terhadap manfaat dan hambatan
terapi. Faktor pemicu tindakan (cues to action) seperti edukasi tenaga kesehatan,
dukungan keluarga, dan pengalaman sakit dapat mendorong pasien melakukan
pengobatan secara teratur. Variabel non-modifiable seperti jenis kelamin dan lama
menderita tetap ditampilkan sebagai faktor teoritis namun tidak dianalisis karena
penelitian berfokus pada faktor yang dapat dimodifikasi melalui intervensi
kesehatan. Kepatuhan minum obat diukur menggunakan MMAS-8 sebagai
instrumen penilaian perilaku kepatuhan pasien. Dengan demikian, penelitian ini
berfokus pada faktor perilaku yang dapat ditingkatkan serta memiliki implikasi
praktis dalam penyusunan edukasi kesehatan, penguatan motivasi, dan peningkatan

kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2.

3.3 Hipotesis Penelitian
HO: Tidak terdapat hubungan antara motivasi, pengetahuan, dan sikap
dengan tingkat kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus

tipe 2.
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HI1: Terdapat hubungan antara motivasi, pengetahuan, dan sikap dengan

tingkat kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus tipe 2.
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